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	1. TUJUAN
SOP ini ditetapkan sebagai panduan kegiatan praktik p4k bagi mahasiswa Prodi  D-III Kebidanan Langsa Poltekkes Kemenkes Aceh.
2. ALAT DAN BAHAN
Lembar balik konseling
3. SIKAP
1) Menyambut pasien dengan senyum, ramah dan sopan sambil memberi salam
2) Memperkenalkan diri sebagai bidan dengan menyebutkan nama sambil berjabat tangan
3) Mendengarkan dan merespon keluhan pasien 
4) Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan yang akan dilakukan
5) Percaya diri (tenang, tidak ceroboh dan tidak ragu-ragu)
4. LANGKAH-LANGKAH :
1. Menanyakan kapan HPL (Hari  Perkiraan  Lahir) 
2. Melakukan apersepsi tentang sejauh mana pengetahuan klien pada persiapan persalinan (tanda-tanda persalinan, tanda bahaya, tempat persalinan, penolong, pendamping, dan transpotasi persiapan biaya)
3. Menjelaskan tanda-tanda persalinan (bak  teratur makin lama makin sering , nyeri menjalar sampai pinggang dan keluar lendir darah ) 
4. Menjelaskan tanda bahaya persalinan ( perdarahan, sakit kepala yang hebat, pandangan mata kabur, keluar cairan sebelum ada tanda-tanda persalinan , nyeri perut hebat dan bayi lahir setelah 12 jam)
5. Menjelaskan tempat  persalinan yang aman (PKD, puskesmas, BPS, RB, RS)
6. Menjelaskan transportasi yang bisa digunakan ke tempat persalinan  
7. Menjelaskan tenaga kesehatan penolong persalinan (bidan, dokter  dan SpOG)
8. Menjelaskan siapa saja yang sebaiknya mendampingi saat persalinan (suami, ibu, keluarga dan tetangga)
9. Menjelaskan persiapan biaya persalinan (mandiri, jampersal, jamkesmas,  jamkesda, Askes, jamsostek, asuransi yang lain )
10. Jelaskan hal-hal yang harus disiapkan untuk mengantisipasi kemungkinan kegawatdaruratan (uang, donor darah )
11. Jelaskan siapa sebagai pengambil keputusan utama dalam keluarga jika terjadi kegawatdaruratan dan penganti pengambil keputusan jika pengambil keputusan utama tidak ada (suami, orang tua, keluarga dan diri sendiri )
12. Melakukan evaluasi terhadap penyuluhan
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